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Pedoman Wawancara 

Nama   : 

Pembimbing Bid. : 

 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA PEMBINA 

1. Sudah berapa lama anda menjadi Pembina di Pondok Pesantren Al-Fajar? 

2. Dari ratusan santri pasti berbeda karakter dan berbeda motivasi untuk mondok di 

pesantren, bagaimana anda menyikapi perbedaan itu? 

3. Sebagai Pembina, apa harapan anda kepada santri dalam pembentukan akhlak? 

4. Harapan orang tua memasukkan anaknya ke pondok tentu untuk membina akhlak 

yang baik, sebagai Pembina apa saja yang anda perhatikan untuk menanamkan 

akhlak kepada santri? 

5. Bagaimana anda membangun komunikasi dengan orang tua santri dalam 

membentuk karakter/akhlak santri? 

6. Dengan banyaknya ekstrakulikuler di pesantren, apakah anda melihat adanya 

pembentukan akhlak bagi santri yang aktif mengikuti ektrakulikuler? 

7. Bagaimana cara anda menyalurkan bakat-bakat santri baik dibidang akademik 

maupun non akademik? 

8. Jika ada santri yang berprestasi akademik atau punya keterampilan yang baik akan 

tetapi memiliki akhlak yang kurang baik, bagaimana sikap anda membangun 

komunikasi untuk membentuk akhlak santri tersebut? 

9. Bagaimana cara anda membina santri agar disiplin mengikuti aturan di Pondok 

Pesantren Al-Fajar? 

10. Jika ada santri disiplin menjalankan aturan, bagaimana cara anda memotivasi santri 

agar tetap disiplin dengan aturan pondok? Apakah ada reward ? 

11. Sebaliknya jika ada santri yang melanggar / kurang disiplin, bagaimana sikap anda 

sebagai Pembina? Apakah ada sanksi? Sanksi apa yang diberikan? 

12. Menurut anda adakah cara yang terbaik untuk memotivasi santri yang kurang 

disiplin agar mau disiplin dengan aturan pondok? 

13. Bagaimana cara anda membangun nilai saling tolong menolong antara santri? 

14. Sistem apa yang anda lihat di pesantren ini yang di bentuk untuk meningkatkan 

ketaatan beribadah, jika ada santri yang lalai dalam beribadah, apa sikap anda? 



15. Apakah anda memperhatikan komunikasi nonverbal santri? Bagaimana sikap anda 

jika komunikasi nonverbal yang santri tunjukkan baik atau kurang baik? 

16. Apakah cara anda membina santri sama secara keseluruhan? Jika ada yang manja, 

malas, bagaimana cara anda membimbingnya? 

17. Jika ada santri yang mengkritik perilaku anda, bagaimana sikap anda? 

18. Apa hambatan yang anda temui ketika menanamkan nilai-nilai akhlak kepada santri? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA SANTRI 

Nama   : 

Kelas   : 

 

1. Apa motivasi adek mondok di Pesantren Al-Fajar? 

2. Bimbingan dalam hal apa saja yang adek dapatkan dari pembina? 

3. Bagaimana cara Pembina menasehati anda? 

4. Apakah adek merasa senang mendapatkan pembinaan dari Pembina? 

5. Menurut anda pembentukan karakter apa yang anda dapatkan dalam mengikuti 

ekstrakulikuler di Pesantren Al-Fajar? 

6. Sebagai seorang santri, sikap/akhlak apa yang adek harus miliki? 

7. Bagaimana cara Pembina memotivasi adek untuk disiplin, saling tolong menolong, 

taat beribadah dan meningkatkan motivasi belajar serta keterampilan adek? 

8. Apakah adek pernah meminta nasehat kepada Pembina secara personal? Apa yang 

adek peroleh? 

9. Apa wujud dukungan yang diberikan Pembina jika adek berprestasi? 

10. Bentuk pembinaan apa yang adek dapatkan apabila tidak menaati peraturan 

pesantren? 

11. Bagaimana cara adek menumbuhkan sikap saling tolong menolong antar sesama 

santri? 

12. Bagaimana cara adek meningkatkan kedisiplinan dan ketaatan beribadah? 

13. Apakah adek merasa ada perubahan secara personal apabila adek dinasehati oleh 

Pembina? Mengapa? 
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